
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dampak MEA di era globalisasi membuat perusahaan semakin bersaing 

dalam bidang industri diseluruh dunia. Pada era ini perusahaan dituntut untuk bisa 

mengambil keputusan dalam hal strategi yang tepat agar bisa bersaing dalam 

lingkungani industri iyang isemakin ketat idan ikompetitifi. iKeputusan iitu 

imenyangkut ikeputusan pada isemua ibidang ifungsional. iSalah isatu ihal yang 

iperlu idiperhatikan oleh iperusahaan idalam imengelola ifungsi-fungsi 

imanajemennya iyaitu, ibagaimana imengelola isumber idaya imanusia agar idapat 

imeningkatkan iefisiensi dan iefektifitas ikerja. iKeberhasilan dan ikinerja 

iperusahaan dapat idilihat idari ikinerja yang idicapai oleh ikaryawannya, oleh 

ikarena itu iperusahaan imenuntut ipara ikaryawannya agar imampu imenampilkan 

ikinerja yang ioptimal isebab ibaik iburuknya ikinerja yang idicapai oleh ikaryawan 

iakan iberpengaruh iterhadap ikinerja idan ikeberhasilan iperusahaan isecara 

menyeluruh. 

Rumah sakit merupakan industri yang bergerak pada bidang pelayanan 

jasa yaitu bidang kesehatan. Bentuki rumah isakit yang iada di iIndonesia saat iini 

iadalah irumah isakit iswasta dan irumah isakit negerii, iakan tetapi irumah isakit 

iswasta lah iyang ilebih iimpresif dalam imenawarkan ikualitas jasa ipelayanannya. 

iHal iini bisa iterjadi ikarena icost yang idikeluarkan ioleh para ikonsumen agar 

imendapatkan ipelayanan irumah isakit swasta iini ilebih besar idari ipada rumah 
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isakit inegeri, ioleh ikarena itu irumah isakit swasta idituntut iuntuk imemiliki 

iketrampilan tenaga imedis idalam memberikani pelayanani, iuntuk imewujudkan 

iharapan itu idiperlukan ipeningkatan ikualitas dan istandar ipelayanan. iDalam 

imemberikan ipelayanan yang imemuaskan ipada ipasien oleh iperawat, imaka 

idibutuhkan adanya ikinerja iyang iefektif dan iefisien dalam imelakukan ipelayanan 

di irumah isakit. iKinerja yang iefektif idipastikan dapat imemberikan ipelayanan 

yang imemuaskan iuntuk ipasiennya, dan ikinerja yang iefektif iakan imewujudkan 

itujuan dari iorganisasi. 

 Pemberian pelayanan kesehatan yang berkualitas menjadi bagian yang 

sangat penting bagi Masyarakat dan rumah sakit. Kualitasi pelayanani yang 

iberkualitas ibisa idiwujudkan oleh isumber idaya imanusia yang imemiliki iintegritas 

iyang itinggi, isarana dan iprasarana imembantu dalam iproses ipelayanan, iserta 

isistem imanajerial yang idan ikepemimpinan iyang efektifi. iSumber daya imanusia 

iyang paling iberpengaruh iterhadap ikualitas ipelayanan suatu irumah isakit adalah 

iperawat. iTenaga ikerja ikeperawatan adalah ikomponen iyang iutama pada isistem 

ipelayanan ikesehatan, isebab iperawatlah yang ipaling isering iberkomunikasi dan 

ibertemu idengan ipasien isecara ilangsung iselama i24 jam idalam isehari. Walaupun 

seluruh manajemen beserta perawat Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarangi 

telah iberusaha imemberikan ipelayanan iterbaik, itetapi imasih iterdapat 

iketidakpuasan ipada ikalangan imasyarakat, isebagai ipengguna ijasa ipelayanan 

irumah isakit. iHal ini ibisa idilihat idari ibanyaknya keluhan iyang iditerima ioleh 

ikepala iDepartemen iKomunikasi dan iHumas iBadan iPenyelenggara iJaminan 

iSosial (BPJS) ikesehatan. iKeluhan iumum iyang biasa idiadukan ioleh imasyarakat 
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iantara lain, ikurang imaksimalnya ipelayanan iyang idiberikan dan imasalah 

iadministrasi ikepesertaan, iperawat ikurang imengontrol ipasien, ikesimpangsiuran 

iinformasi, sikap isopan isantun dan ikeramahan iyang iperlu ditingkatkani serta 

iperawat iyang ikurang bisa imengelola iemosi imereka, yang iberdampak pada 

ikualitas ipelayanan pada ipasien dan iadanya ikomplain dari imasyarakat iselaku 

ipengguna ijasa ipelayanan rumah isakit. iMasalah ini imenjadi isuatu ikeharusan 

bagi ipihak imanajemen iuntuk terus imemperbaiki ikinerja iperawat. iTerdapat 

ibanyak faktor yang imempengaruhi ikinerja iperawat, inamun dalam ipenelitian iini 

ihanya imemfokuskan pada ikinerja iperawat (iSDMi) yaitu imelalui ifaktor iinternal 

(iindividui) ikaryawan seperti ikemampuan (iabilityi). Kemampuan iseseorang 

idiantaranya iditentukan oleh ikecerdasan yang idi imilikinya, iterdapat ibeberapa 

ikecerdasan yang iada idi idiri imanusia yaitu ikecerdasan iemosional, dan 

ikecerdasan ispiritual imenurut iMangkunegara. 

Kecerdasani emosionali merupakan ikemampuan imengendalikan iperasaan 

isendiri dan iorang ilain, isemangat, iketekunan, iserta ikemampuan untuk 

imemotivasi idiri isendiri. iKecerdasan iemosi imenyumbang 80% dari ifaktor 

ipenentu ikesuksesan iseseorang, isedangkan 20% yang ilain iditentukan oleh iIQ 

(iIntelligence Quotienti) (Goleman,2015:13). iSedangkan imenurut iRobbins 

(2009:335) iKecerdasan iemosional (iKEi) adalah ikemampuan iseseorang iuntuk 

imendeteksi dan imengelola iperasaan dan ipetunjuk–petunjuk iserta iinformasi 

iemosional.  iSelain ikecerdasan iemosional, ikecerdasan ilain yang imemegang 

iperan ipenting idalam ikesuksesan iseseorang dalam ibekerja adalah ikecerdasan 

ispiritual. iKecerdasan ispiritual imemungkinkan iseseorang iuntuk iberfikir ikreatif, 
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iberwawasan iluas, imembuat ibahkan mengubah iaturan. iMenurut iZohar dan 

iMarshall ikecerdasan ispiritual (iSQi) adalah ikecerdasan iuntuk inempatkan 

iperilaku dan imenilai ibahwa itindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 

dibandingkan yang lain. Selaini dari ifaktor ikecerdasan iemosional (iKEi), dan 

ikecerdasan ispiritual (iKSi) ikinerja juga idipengaruhi ioleh ifaktor idisiplin. 

iMenurut Robert L. iMathis (2002:317) ikedisiplinan isangatlah ipenting iuntuk 

imeningkatkan ikinerja ikaryawan. 

 RSI Sutan Agung merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pelayanan jasa kesehatan masyarakat, sebagai perusahaan yang memiliki banyak 

pesaing di daerah maupun di setiap kota, maka kinerja SDM yaitu perawat 

khususnya yang berkualitas bagus sangatlah berperan penting dalam proses 

menjadi unggul dalam persaingan pelayanan medis dan pencapaian visi dan misi 

RSI Sutan Agung tersebut, dari penelitian terdahulu di RSI Sultan Agung terdapat 

beberapa masalah yang terjadi, diantaranya administrasi kepesertaan, iperawat 

ikurang imengontrol ipasien, ikesimpangsiuran iinformasi, isikap isopan isantun dan 

ikeramahan iyang iperlu iditingkatkan serta perawat yang kurang bisa mengelola 

emosi mereka, dalam penelitian ini mengatakan bahwa kecerdasani emosionali, 

dan ikecerdasan ispiritual  iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja, isetelah 

iadanya ipenambahan ivariabel ikomitmen iorganisasi imenunjukkan ipeningkatan 

ipengaruh secara isignifikan isebagai ivariabel iintervening (imempunyai pengaruh 

iintervening). iMaka idalam ipenelitian iini ipeneliti imemutuskan iuntuk mengulang 

idan imengembangkan idengan imemasukan ivariabel disiplin ikerja isebagai 

ivariabel intervening ipada ipenelitian ini iyang imengukur ikinerja. iVariabel 

iinterveningnya idiganti ijadi idisiplin ikerja iserta objeknya idiganti pada ikinerja 
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iperawat iyang ada idi iRumah iSakit iIslam iSultan iAgung iSemarang. iBerikut itabel 

idata kinerja berupa kedisiplinan SDM (perawat bagian rawat inap) dalam tahunan 

yang belum maksimal (100%). 

Tabel 1.1 

Penilaian Kedisiplinan Perawat Tahun 2015 

No. Bulan 
Keterangan 

Jml Kry Indisipliner 
Disiplin Tdk Disiplin 

1 Januari 98% 2% 636 13 
2 Februari 93% 7% 635 43 
3 Maret 94% 6% 634 41 
4 April  96% 4% 638 28 
5 Mei 97% 3% 642 19 
6 Juni 93% 7% 639 47 
7 Juli 95% 5% 668 36 
8 Agustus 95% 5% 684 37 
9 September 97% 3% 746 26 
10 Oktober 96% 4% 771 31 

11 November 97% 3% 781 27 

12 Desember 90% 10% 779 75 

rata-rata 95% 5%     

Sumber: Personalia RSI Sultan Agung Semarang 2018 

Keterangan, bahwa rata-rata tingkat kedisiplinan perawat inap di RSI Sultan 

Agung dalam satu tahun adalah 95% dan rata-rata ketidak disiplinan 5%, jika 

semakin tinggi kedisiplinan perawat maka semakin tinggi kecerdasan 

emosionalnya. 

Tabel 1.2  

Penilaian Kedisiplinan Perawat Tahun 2016 

No. Bulan 
Keterangan 

Jml Kry Indisipliner 
Disiplin Tdk Disiplin 

1 Januari 98% 2% 785 16 

2 Februari 93% 7% 806 56 

3 Maret 93% 7% 805 56 

4 April  91% 9% 838 75 

5 Mei 92% 8% 840 67 

6 Juni 91% 9% 841 76 

7 Juli 89% 11% 841 93 

8 Agustus 89% 11% 839 92 
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9 September 90% 10% 837 84 

10 Oktober 97% 3% 850 26 

11 November 98% 2% 851 17 

12 Desember 97% 3% 851 26 

rata-rata  93% 7%     

Sumber: Personalia RSI Sultan Agung Semarang 2018 

Keterangan, bahwa rata-rata tingkat kedisiplinan perawat inap di RSI Sultan 

Agung dalam satu tahun adalah 93%  dan rata-rata ketidak disiplinan 7%, jika 

semakin tinggi kedisiplinan perawat maka semakin tinggi kecerdasan spiritualnya, 

dan jika kedisiplinannya tinggi itu berarti perawat memiliki kinerja yang tinggi 

juga. 

Tabel 1. 3 

Penilaian Kedisiplinan Perawat Tahun 2017 

No. Bulan 
Keterangan 

Jml Kry Indisipliner 
Disiplin Tdk Disiplin 

1 Januari 97% 4% 842 29 

2 Februari 97% 3% 846 22 

3 Maret 98% 2% 851 16 

4 April  97% 3% 853 22 

5 Mei 97% 3% 851 27 

6 Juni 93% 7% 851 59 

7 Juli 94% 6% 854 48 

8 Agustus 96% 4% 849 31 

9 September 95% 5% 842 40 

10 Oktober 97% 3% 858 25 

11 November 95% 5% 859 40 

12 Desember 96% 4% 856 36 

rata-rata  96% 4%     

Sumber: Personalia RSI Sultan Agung Semarang 2018 

Keterangan, bahwa rata-rata tingkat kedisiplinan perawat inap di RSI 

Sultan Agung dalam satu tahun adalah 96% dan rata-rata ketidak disiplinan 4%. 

Kesimpulan, Berdasarkan tabel diatas dari rata-rata prosentase tidak disiplin dari 
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tahun 2015 ke 2017 ada kenaikan dari 5% menjadi 7% dan dari 2016  ke 2017 

mengalami penurunan dari 7% menjadi 3,95%. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah  dalam 

studi ini adalah “ Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan 

Spiritual Terhadap Kinerja Perawat Dengan iDisiplin iKerja iSebagai iVariabel 

iIntervening”. iKemudian ipertanyaan iyang imuncul iadalah: 

1. iBagaimana ipengaruh ikecerdasan iemosional iterhadap idisiplin ikerja? 

2. iBagaimana ipengaruh ikecerdasan iemosional iterhadap ikinerja iperawat? 

3. iBagaimana ipengaruh ikecerdasan ispiritual iterhadap idisiplin ikerja? 

4. iBagaimana ipengaruh ikecerdasan ispiritual iterhadap ikinerja iperawat? 

5. iBagaimana ipengaruh idisiplin ikerja iterhadap ikinerja iperawat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

iBerdasarkan iperumusan imasalah, ipenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imenemukan ibukti iempiris iatas ihal-hal isebagai iberikut: 

1. iUntuk imendeskripsikan dan imenganalisa ipengaruh ikecerdasan iemosional 

iterhadap idisiplin ikerja. 

2. iUntuk imendeskripsikan dan imenganalisa ipengaruh ikecerdasan iemosional 

iterhadap ikinerja iperawat. 

3. iUntuk imendeskripsikan dan imenganalisa ipengaruh ikecerdasan ispiritual 

iterhadap idisiplin ikerja. 
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4. iUntuk imendeskripsikan dan imenganalisa ipengaruh ikecerdasan ispritual 

iterhadap ikinerja iperawat. 

5. iUntuk imendeskripsikan dan imenganalisa ipengaruh idisiplin ikerja iterhadap 

ikinerja iperawat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan ipenelitian itersebut imaka idapat idiperoleh imanfaat 

iyaitu isebagai iberikut : 

1.4.1 Manfaat bagi akademis: 

1. Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu pembaca diharapkan dapat 

mengetahui secara detail mengenai pengaruh kecerdasani emosionali, 

ikecerdasan ispiritual imelalui idisiplin ikerja atau ilangsung iterhadap ikinerja 

perawat  RSI Sutan Agung 

2. Melalui penelitian ini, diharapkan pembaca mengetahui secara detail 

mengenai keterkaitan antara kecerdasani emosionali, ikecerdasan ispiritual 

imelalui idisiplin ikerja atau ilangsung iterhadap ikinerja perawat RSI Sutan 

Agung 

3. Dapat di manfaatkan untuk adik kelas atau pembaca sebagai referensi atau 

pendukung penelitian berikutnya 

4. Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai pembanding 

antara teori yang diperoleh selama proses perkuliahan dengan yang ada di 

lapangan. 

 

1.4.2 Manfaat bagi organisasi : 
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1. Organisasi dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah satu acuan di 

dalam mengelola sumber daya yang ada pada RSI  

2. Organisasi yang mengalami masalah di dalam kinerja Sumber Daya 

Manusia yang mereka punya, dapat menjadikan literatur ini isebagai isalah 

satu icara iuntuk mengoreksi iapa iyang salah dalam organisasi tersebut 


